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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas komunikasi
aparat desa dalam mewujudkan pembangunan di desa Cikaret Bogor. Metode
penelitian yang digunakan adalah Kuantitafif. Teknik sampling untuk menentukan
sampel dari  populasi tersebut adalah quota. Pengumpulan data deny an melakukan
pembagian kuesioner dan wawancara dengan tokoh formal dan informal desa
Cikaret. Data yang diperoleh melalui wawancara, penyebaran kuesioner dan data
dokumenter aiinterpretasikan guna dianalisis denyan menyyunakan teknik
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
keseluruhan kategori sebesar o,6Hg, yang berarti bahwa secara keseluruhan apa
yany telah dilakukan oleh aparat telurahan Cikaret memany efektif.
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PENDAHULUAN

Arah pembangunan di Indonesia ditujukan
ke daerah pedesaan karena sekitar 70%
penduduk Indonesia hidup di pedesaan.
Desa menjadi sasaran pembangunan
dalam rangka mengurangi kesenjangan
kava-miskin, kesenjangan pendapatan,
dan kesenjangan desa-kota. Sebab itu
dibentuk berbagai lembaga kemasya-
rakatan oleh pemerintah seperti Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD),
PKK, Klompencapir, Kelompok Tani dan
lembaga kemasyarakatan lainnya, untuk
mempercepat pelaksanaan pembangunan
pedesaan dan penerapan sistem birokrasi
modern secara nasional (Suyanto:i996).

Selama ini di desa telah ada

seperangkat lembaga yang muncul dan
timbul dari inisiatif masyarakat setempat
untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Umumnya lembaga lokal ini masih bersifat
sangat tradisional dengan berbagai
kekurangan dari segi organisasi/kelem-
bagaan modern. Padahal di sisi lain
pemerintah sebagai stakeholder dari pro-
gram pembangunan sangat memerlukan
lembaga yang mumpuni untuk menjadi
wadah/saluran pembangunan bahkan
sarana paling tepat untuk percepatan
pembangunan pedesaan.

Berpijak pada realita semacam ini
maka pemerintah mengeluarkan kebijakan
mengenai perlunya pembentukan lembaga
kemasyarakatan modern dalam rangka
pelaksanaan pembangunan di pedesaan
dengan pertimbangan, bahwa lembaga
kemasyarakatan modern yang memang
dirancang secara khusus untuk kegiatan
pembangunan akan lebih memberikan
peluang besar bagi keberhasilan pemba-
ngunan dibanding lembaga kemasya-
rakatan yang ada yang umumnya bercorak
kultural, agamis dan tradisional.

Fenomena keberadaan lembaga
kemasyarakatan tradisional yang demikian
ini bukan kebetulan, tetapi sudah menjadi
realita umum di masyarakat. Dalam
pembangunan desa, hal yang perlu
diketahui, dipahami dan diperhatikan
adalah berbagai kekhususan yang ada pada
masyarakat pedesaan.

Dari fenomena yang terlihat dalam
masyarakat desa nampak bahwa institusi
lokal yang dibentuk masyarakat sendiri
menunjukkan peningkatan yang sangat

signifikan dalam perkembangannya
beberapa waktu terakhir. Banyak sekali
institusi, lokal baik yang sudah lama
tumbuh ataupun modifikasi bahkan yang
baru dibentuk oleh masyarakat sendiri
dalam rangka memenuhi kebutuhannya
pada umumnya bermuatan agama.

Penguatan institusi lokal seperti ini
sebenarnya merupakan refleksi dari
budaya, agama dan adat istiadat setempat
yang diselaraskan dengan kebutuhan
masyarakat. Namun institusi-institusi lokal
keagamaan tersebut mampu berkiprah
dalam kehidupan masyarakat desa,
khususnya dalam pembangunan
masyarakat desa itu sendiri dibanding
dengan institusi-institusi buatan
pemerintah. Hal ini merupakan fenomena
yang unik karena keberadaan institusi lokal
yang masih begitu tradisional dengan
berbagai keterbatasan dibanding lembaga
modern masih bisa bertahan di tengah
proses modernisasi pedesaan dan bahkan
mampu berkiprah.

Badan Keswadayaan Masyarakat,
salah satu institusi lokal di daerah

penelitian, merupakan bukti nyata dari
apa yang dipaparkan di atas. Lembaga
tradisional ini mampu menunjukkan diri
sebagai wadah sekaligus pendorong bagi
terlaksananya pembangunan di desa,
seperti pembangunan sarana dan
prasarana fisik berupa jalan, jembatan,
tempat tinggal, tempat ibadah serta
berbagai macam kegiatan yang bersifat
ekonomis. Semua kegiatan pembangunan
ini dilakukan sendiri oleh masyarakat
dalam hal pembiayaan dan pelaksanaan
dengan kemampuan sendiri sesuai
kemampuan tanpa sedikitpun intervensi
bantuan dari pihak luar.

Setelah tumbangnya rezim Orde Baru
dan dikeluarkannya UU No. 22 Tahun
1999 (yang diubah dengan UU No. 32
tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah), ada perubahan pola pikir
pembangunan dibanding UU No. 5 Th.
1979 yang berpola top-down. UU N0.22
Tahun 1999 bersifat buttom-up, nafas dari
pola pendekatan ini adalah adanya
otonomi daerah, di mana kreativitas
masyarakat serta peran sertanya dalam
pelaksanaan pembangunan menjadi
landasan dasar dalam Undang-Undang ini
(Widjaja: 2001).

Inti pembangunan yang berpusat pada

rakyat atau people centered development
(Korten: 1988) di mana segala prakarsa
pembangunan diserahkan kepada
masyarakat berakibat kepada timbulnya
keswadayaan masyarakat dalam mem-
bangun dirinya sendiri. Masyarakatlah
yang mengetahui sendiri apa yang
dibutuhkan dan menjadi kepentingan
dalam hidupnya, sehingga dia berhak
menentukan tindakan-tindakan yang
perlu dilakukannya dalam rangka
pemenuhan segala kebutuhannya. Orang
lain, termasuk negara, hanya merupakan
fasilitator bagi masyarakat dalam
memenuhi kebutuhannya. Dengan
demikian masyarakatbenar-benar mandiri
dan tidak lagi tergantung kepada
pemerintah. Keswadayaan yang demikian
ini memang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bertujuan mengetahui efektivitas
komunikasi aparat desa dalam
mewujudkan pembangunan desa.
Berdasarkan maksud tersebut maka

perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1
. Bagaimanakah realitas dari

keberadaan aparat desa di dalam
kehidupan masyarakat desa Cikaret ?

2
. Peran apa yang telah diambil institusi

lokal dalam pembangunan desa ?

METODE PENELITIAN

Ixjkasi penelitian ini adalah desa Cikaret,
salah satu desa di Jl. R.A. Kosasih

Kelurahan Cikaret Kecamatan Bogor
Selatan, Kota Bogor, Jawa-Barat. Lokasi
ini dipilih atas pertimbangan: (a) Cikaret
merupakan desa yang cukup maju di
antara desa-desa yang ada di Kecamatan
Bogor Selatan, sehingga dampak positif
maupun negatif masalah sosial politik,
ekonomi yang berkembang diberbagai kota
besar cepat sekali terasa; (b) pola
kepemimpinan dari aparat desa terasa
sangat kondusif, akan tetapi peran dari
generasi muda dalam mewujudkan
pembangunan desa terasa belum optimal
sehingga perlu dicari solusinya; (c) karena
adanya keterbatasan penulis sehingga
pemilihan lokasi tersebut dapat
menghemat biaya, waktu, dan tenaga.

Populasi penelitian adalah penduduk
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